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Abstract

This research aims to know the effect of problem based learning assisted by
animation on students learning motivation and know the effect of problem based
learning on students learning outcomes on chemistry subject og grade X SMA Negeri
Sigi. This research used quasi experimental research design and the sampling
techmique in this research was pretest-posttest control group design. The subjects of this
resedreh were 35 students og grade X SMA Negeri 10 Sigi. The dara were collected by
using iest and questionnaives. The results indicated that there was an increase in
learning outcomes seen from the results of pretest, posttest and N-Gain values. The
average of N-gain in experimental class is higher than the contvol class (0.37 >0.16).
The experimental class s higher than the comirol class in the low category Based on
the analysis of significance, it is found that for a= 0.05 or 95% level of significance
indicates that is an influence of aplplying problem based learning model assisted by
animation in students learning motivation on chemistry subject og grade X SMA
Negeri 10 Sigi which is indicated by the significance value of 0.017> 0.03. It has
sirong correlation with v (0.805 . 0.334), and therve is an influence of applying
Problem based Learning model on students learning outcomes on chemistry subject of
grade X SMA Negeri 10 Sigi, which is indicared by thesignificance value of 0,004 ,
0.05. Based on the correlation value v (0.525 . 0.334), it indicates that theve is a
strong correlation between the motivation and the learning ourcomes. The result of
students motivation questionnaive showld high category with value 90.6%.

doi: 10.22487/j25490192.2017.v1.i1.xxxx

Pendahuluan

dapat mengikuti perkembangan kemajuan

Pendidikan saat ini merupakan salah
satu fakeor yang menentukan dan  menjadi
tolak ukur untuk pencapaian prestasi dan
kemajuan suatu bangsa dan negara. Seiring
dengan perkembangan zaman yang ditandai
dengan kemajuan teknologi, semua bidang
dalam berbagai aspek dituntut unetuk dapat
mengikuti kemajuan teknologi yang telah ada.
Demikian halnya dengan pendidikan harus
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yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku
sckarang, hal ini  berati bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi  berkembang
secara  dinamis. Isi kurikulum harus mampu
memberikan semangat dalam  berbagai
pengalaman  belajar peserta  didik  untuk
mengikuti dan memanfaatkan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Proses pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif dan efisien apabila seorang guru
dapat  menerapkan dua komponen
pembelajaran  yaitu  media  dan  model
pembelajaran yang sesuai dengan materi atau
konsep yang akan diajarkan. Menurut Arsyad

(2011) dalam proses belajar mengajar dua
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unsur yang amat penting adalah metode
mengajar dan media pembelajaran,kedua aspek
berkaitan. model

ini  saling Setiap

pembelajaran  mengarah  kepada  desain
pembelajaran untuk membantu peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan
efektif dan efisien (Suyadi, 2012).

Salah

mendukung  proses

satu  alternadf yang dapat

adalah

penggunaan media pembelajaran. Penggunaan

pembelajaran

media pembelajaran dalam proses

pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan  minat

yang baru, membangkitkan

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan

bahkan
psikologi terhadap siswa {Arsyad, 2011).

membawa pengaruh-pengaruh
Penggunaan media pembelajaran dalam proses

belajar-mengajar ~ membantu  kelancaran,
efekdifitas dan efisiensi pencapaian tujuan.
Media pembelajaran merupakan salah satu
komponen yang tidak bisa diabaikan dalam
yang
sukses. Bahan pengajaran yang diramu dalam

mengembangkan  sistem  pengajaran
bentuk media pembelajaran dapat menjadikan
siswa lebih termotivasi untuk mengikuti proses
belajar. Penggunaan media dalam belajar akan
lebih menyenangkan bagi siswa dan sudah
tentu pengajaran akan menjadi bermakna dan
akan lebih mudah untuk diingat dan secara

tidak

kemampuan

langsung  akan  meningkatkan

siswa schingga siswa dapat

termotivasi dan pada akhirnya hasil belajar
akan lebih baik.

Motivasi belajar merupakan salah satu
Fakror hasil

belajar. Sehubungan dengan motivasi belajar

utama yang mempengaruhi
siswa, maka diperlukan media pendukung
untuk membangkitkan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
kimia.Salah satu cara untuk menimbulkan
motivasi belajar yaitu dengan penggunaan
gambar-gambar yang bergerak (animasi) dalam
pendeskripsian konsep kimia, selain akan
mengkonkretkan materi kimia yang abstrak,
juga dapat menambah daya penguatan serta

menambah  motivasi dan perhatian  siswa

selama proses belajar—mengajar. Pemakaian
pembelajaran  visual dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan belajar (Hamalik,
1994).
Proses pembelajaran  saat ini  perlu
dikembangkan sesuai dengan berkembangnya
kemajuan teknologi. Proses pembelajaran
melibatkan guru dan siswa untuk mencapai
tujuan  bersama.  Terdapat  komponen-
komponen dalam proses pembelajaran yang
satu sama lain saling berkesinambungan untuk
Hal ini
(2012)

mengatakan proses pembelajaran terdiri atas

tercapainya tujuan pembelajaran.
pendapat

sesuai  dengan Sanjaya
beberapa komponen yang satu sama lain saling

berinteraksi dan berinterelasi, komponen-
komponen tersebut adalah tujuan, materi
pelajaran, metode atau strategi pembelajaran,
media dan evaluasi.

Masalah rendahnya motivasi dan hasil
belajar peserta didik juga menjadi masalah
utama dalam  pembelajaran  pendidikan
formal termasuk di SMA Negeri 10 Sigi
pada mata pelajaran kimia. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru SMA Negeri 10 Sigi
di mana untuk seluruh kelas X Mia pada
tahun ajaran 2017/2018 setelah diadakannya
semester pertama ketuntasan hasil
X Mia 1
dengan nilai rata-rata 52.72 dan ketuntasan
belajar 38.31% sedangkan kelas X Mia 2
dengan nilai rata-rata 53.64 dan ketuntasan
belajar 39.28% (Sumber: data guru TA
2017/2018).

Adapun batas ketuntasan minimum

ulangan
belajar kimia siswa, yaitu kelas

atau KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
untuk pelajaran kimia kelas X Mia adalah
65. Hal ini dimungkinkan oleh karena
materi yang disajikan dalam keadaan abstrak

dan penerapan model pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru masih
konvensional dan  kurang menarik.

Rendahnya motivasi dan hsil belajar siswa
bukan hanya berdampak pada nilai pelajaran
kimia, namun berdampak pula pada prestasi
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siswa SMA Negeri 10 Sigi di bidang kimia
yang masih jauh dari target yang diharapkan,
baik itu lomba olimpiade kimia , lomba
cerdas cermat  kimia tingkat kota, provinsi
maupun nasional.

Pelaksanaan pembelajaran kimia di
SMA Negeri 10 Sigi belum terlaksana secara
efektif karena hasil belajar siswa belum
mencapai hasil yang diharapkan. Selanjutnya
bila dikaitkan dengan hasil pengamatan proses
belajar mengajar di kelas, tampak bahwa

sebagian besar siswa  belum menunjukkan

vang  tinggi.
memandang pelajaran kimia sebagai pelajaran

motivasi  belajar Siswa
yang membosankan karena penuh dengan
rumus-rumus  senyawa yang banyak dan
rumit, ditambah lagi dengan prakick yang
sangat kurang karena kurangnya media dan
alat, hal tersebut menjadikan siswa menjadi
pasif (pasif bertanya, pasift menjawab), pasif
didalam memecahkan masalah-masalah dalam
pembelajaran,  bosan  (bercerita  dengan
temannya pada saat pelajaran berlangsung),
keluar masuk pada saat pembelajaran
berlangsung bahkan ddak mengumpulkan
tugas tepat waktu.

SMA Negeri 10 Sigi merupakan salah
satu sckolah  yang baru  menerapkan
Kurikulum 2013, meskipun baru dilakukan
ujicoba pada kelas X. Namun dalam setap
proses pembelajaran, esensi pendekatan ilmiah
Guru

cenderung menggunakan proses pembelajaran

masih  belum  diterapkan. masih
dengan pendekatan yang berpusat pada guru
(teacher approach)

menggunakan metode pembelajaran langsung.

centeree atau  masih

Dengan pendekatan yang diterapkan oleh guru

terscbut,  menyebabkan  masih  belum

tercapainya efektivitas pembelajaran kimia di

kelas X SMA Negeri

langsung

10 Sigi. Pembelajaran
disebut
pembelajaran konvensional bukan berardi tidak

atau  seringkali dengan
baik, kemungkinan pembelajaran ini belum
tepat untuk mata pelajaran kimia yang sifatnya
sangat abstrak yang mempunyai salah satu
komponen submikroskopis

sechingga

pembelajaran  langsung  atau  pemeblajaran

konvensional ini jika diterapkan dalam
pembelajaran kimia masih banyak siswa yang
belum termotivasi dan  belum mengalami
ketuntasan untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik.

Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini
secara  cksplisit menggunakan pendekatan
ilmiah dalam proses pembelajarannya yang
dikenal dengan sintaks 5M yaitu: mengamad,
menanya, menalar, mencoba dan melaporkan.
Salah satu model pembelajaran yang berbasis
pendekatan saintifik adalah model PBL. Model

pembelajaran PBL adalah salah satu model

pembelajaran  yang  dianjurkan  dalam
implementasi K13. Model pembelajaran PBL
merupakan  model  pembelajaran  yang

menggunakan masalah  yang  bersifac  Zl-
structured sebagai titik awal pembelajaran.
Menurut Arends (2004) model pembelajaran

PBL merupakan  suatu  pendekatan
pembelajaran  yang mengharapkan  siswa
mengetjakan  permasalahan  yang autentik

dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan
lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian, dan percaya
diri.

menggunakan

berpikir

keterampilan

Pembelajaran kimia dengan

yang
berbasis pendekatan saintifk seperti model

model  pembelajaran
pembelajaran PBL sesuai dengan karakteristik
kimia sebagai proses dan produk. Tetapi,
mengingat aspek kajian kimia yang mencakup
tiga aspek  yaitu  aspek  makroskopis,
submikroskopis dan simbolik belum dapat

dicksplorasi secara utuh oleh siswa tanpa

bantuan media yang tepat  schingga,
penggunaan media  animasi  dalam
pembelajaran kimia dengan model

pembelajaran PBL  perlu dimasukkan sebagai
wahana untuk siswa mendalami ketiga aspek

kajian  kimia tersebutr, khususnya aspek
submikroskopisnya.
Salah  satu  alternadf yang dapac

diambil dari permasalahan di atas adalah

dengan menerapkan media dan  model
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pembelajaran  yang  diharapkan  dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Media pembelajaran yang digunakan yaitu
media  pembelajaran  animasi  dengan
menggunakan model pembelajaran PBL yang
dirasa banyak bermanfaat bagi siswa. Sehingga
siswa lebih termotivasi dengan pembelajaran
kimia sehingga dapat  meningkatkan hasil
belajar siswa.Terlebih lagi pelaksanaan model
pembelajaran PBL belum pernah diterapkan di

SMA Negeri 10 Sigi.

Material dan Metode

Jenis  metode  penelitian

yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode penelidan eksperimen
merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
tethadap yang lain dalam kondisi yang
2014).

penelitian yang digunakan adalah pretest-postest

terkendalikan  (Sugiyono, Desain
Control Group Design yang terdiri atas dua
Satu diberikan

berupa model

kelompok. kelomppok

perlakuan penerapan
pembelajaran PBL berbantuan Media Animast,
sedangkan kelompok yang lain diberikan
petlakuan berupa PBL tanpa Media Animasi.
Penelitan ini dilaksanakan di kelas X
SMA Negri 10 Sigi Semester Genap Tahun
Pelajaran 2017/2018. Kelas X Mia 1 yang
berjumlah 35 orang sebagai kelas eksperimen
dan Kelas X Mia 2 berjumlah 35 orang sebagai
kelas

penelitan ini menggunakan sampling jenuh

kontrol. Pegambilan sampel dalam
(sampling populasi), semua anggota populasi
dijadikan sampel. Jenis data yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah dawa kuantitatif
berupa hasil tes belajar siswa (precest dan
postest) dan tata  kualitatf berupa angket
motivasi belajar siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa tes dan angket. Tes yang
diberikan yaitu tes tertulis berupa pilihan
ganda dan pemberian tes dilakukan dengan
dua tahap yaitu tes awal (pretest) dan teks akhir
{posttest). Pemberian tes ini bertujuan untuk
siswa  dalam

mengetahui  kemampuan

memahami dan menguasai materi Redoks.
Angket adalah  sejumlah  pertanyaan atau
penyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Angket
mengunakan skala Likert dan tujuannya utuk
mengetahui motivasi belajar siswa. Angket
diberikan di akhir media pembelajaran, untuk
mengetahui motivasi belajar siswa. Indikator
motivasi belajar siswa  yaitu  perhatian,
ketertarikan, perasaan senang, bahan pelajaran
partisipasi dan keinginan.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif, stadstik inferensial
dan N-gain. Analisis deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran nilai rata-rata
hasisl yang

menerapkan model PBL berbantuan media

motivasi  dan belajar  siswa

animasi. Statistik inferensial yang digunakan
adalah uji ¢ atau uji perbedaan untuk
mengetahui  perbedaan motivasi dan hasil
belajar siswa yang menerapkan model PBL

berbantuan  media  animasi  dengan

pembelajaran PBL tanpa media animasi. Uji
N-gain untuk

digunakan mengetahui

peningkatan antara nilai prestest dan posttest

PBL

berbantuan media animasi terhadap hasil

pada model model pembelajaran
belajar siswa, dengan menghitung besarnya

skor gain yang dinormalisasi.

Hasil dan Pembahasan
Analisis deskriptif data hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar siswa

N Deskridf Kclas Keclas Kontrol
o Eksperimen
Pretes  Posttest Pretest Posttest
C
1 N 35 35 35 35
2 Maan 19, 23,54  19.29 20.97
69
3 Minimum 16 18 15 17
4 Maximum 23 27 24 25
5 Standar 1.8 2.19 1.98 1.82
Deviasi 3
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Analisis deskriptif motivasi  belajar
siswa setelah diterapkannya model PBL
berbantuan media animasi pada  kelas

cksperimen dan PBL  tanpa media animasi

pada kelas kontrol disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Motivasi belajar Siswa

No  Deskriptf Kclas Kclas
Eksperimen Koncrol

1 N 31 28

2 Mean 127.77 109.64

3 Minimum 112 90

4 Maksimum 148 142

5 Standar 8.682 17.112

Deviasi

Tabel 4. Hasil Uji beda dua rata-rata hasil belajar

Pada angket motivasi belajar yang
diberikan setelah pembelajaran terdiri dari 4
indikator relevansi,

yaitu  perhatian,

kepercayaan diri dan kepuasan . Persentase
indikator dalam angket motivasi belajar siswa

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

dideskripsikan lewat Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Indikator motivasi belajar siswa

Persentase (%)

Indikator Kelas ¢ksperimen Kclas
Koncrol

Perhatian 89,79 64,79

Relevansi 93,06 59,02

Kepercayaan dir 90,79 62,79

Kepuasan 90,45 61,88

Berdasarkan Tabel 3, persentase untuk
masing-masing indikator motivasi belajar siswa
pada kelas eksperimen dan  kelas kontrol
adalah sebagai berikut : perhatian 89.79 dan
64.79 ; relevansi  93.06 dan 59.02;
kepercayaan diri 90.79 dan 62.79 ; kepuasan
90.45 dan 61.88;

indikator relevansi mendapat nilai rata-rata

Pada kelas cksperimen

tertinggi sedangkan pada kelas kontrol nilai
rata-rata tertinggi pada indikator perhatian.

Menguji  hipotesis apakah terdapat
pengaruh atau tidak penerapan model PBL
berbantuan media animasi  terhadap  hasil

belajar siswa disajikan pada Tabel 4.

Variabel t-tes for Equality of Kesimpul
Mecans an
T  Df  Sig(2-
railed)
Hasil 1126 57 0.265 H,
belajar awal ditcrima
(pretes)
Hasil 5381 57 0.000 H,
belajar dicolak
akhir
{posteest)
Berdasarkan ~ Tabel 4,  sebelum

dilakukan uji t maka data harus homogen
terlebih dulu. Berdasarkan hasil tabel di atas
nilai sig 0.244 > 0.05 menyatakan data angket
motivasi belajar adalah varian/sama. Selain itu
H, diterima apabila <t 0 Hg
ditolak apabila ¢ | Dari  hasil
perhitungan ditunjukan bahwa pada data

L hinmg
>t

hirung rabel*

motivasi belajar siswa diperoleh nilai sig. =
0.000 dan Ginmg = 20.602 Hal ini
berarti nilai sig. < 0.05 atau ( 0.000 < 0.05)
dan nilai t .o dengan taraf signikan 2
a = Y2 0.05 = 0.025 (uji 2 sisi) dan derajat
kebebasan (df = 68) diperoleh t = 1.995.
( 36.602 >

pengujian

Maka nilai thirung >t taby
1.995).
hipotesis maka H, ditolak dan H, diterima

. atau
Berdasarkan  kriteria
yaitu terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran PBL dengan berbantuan media
animasi terhadap motivasi belajar siswa Kelas
X Mia SMAN 10 Sigi.

Hasil belajar akhir (posttest) diperoleh
nilai sig. Kriteria pengujian: H, diterima
apabila nilai sig. = 0.05, H, ditolak apabila
nilai sig. < 0.05. Atau H, diterima apabila ¢
<t H, ditolak apabila t ;.
akhir (posttest) pada kelas
cksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai
sig. = 0.000 dan t ., = 5.343. Jika dilihat
nilai sig 0.000 menunjukan bahwa sig. < 0.05
atau ( 0.000 < 0.05) dan nilai ¢ ., dengan ¥4
a (2 0.05) = 0.025 dan df = 68 diperoleh
1.995, dengan penjelasan bahwa nilai t . > t
w0 5.343 > 1.995). Berdasarkan kriteria

pengujian jika t ;.. > t a0 maka pada hasil

>t

hitung rabel?

e, Hasil belajar

hirung
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perhitungan diatas H,, ditolak, artinya terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran PBL
dengan berbantuan media animasi terhadap
hasil belajar siswa Kelas X Mia SMAN 10
Sigi.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
motivasi belajar siswa, diperoleh rata-rata
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen
adalah 136.46 dan kelas kontrol 92.49.Dari
nilai tersebut menunjukan bahwa nilai rata-

kelas

cksperimen lebih tinggi daripada motivasi

rata motivasi belajar siswa pada
belajar siswa pada kelas kontrol. Sehingga
dengan melihat hasil tersebut maka dapat
dikatakan, penerapan model PBL berbantuan
animasi dapat meningkatkan motivasi belajar
model

dibandingkan  dengan
pembelajaran PBL tanpa animasi. Tingginya

siswa

motivasi belajar siswa dengan penerapan
model PBL berbantuan animasi karena adanya
sintak-sintak  dalam  model pembelajaran
problem based learning berbantuan animasi
yang akan mengaktitkan siswa yang dipadukan
dengan media pembelajaran. problem based
learning  berbantuan  animasi  membuat
pembelajaran lebih bermakna, menarik dan
Media

berbantuan animasi menjadikan pembelajaran

menyenangkan. pembelajaran

lebih terarah karena materi yang diakses oleh
sudah

didalamnya. Hal ini sesuai dengan fungsi

siswa tersusun  secara  sistematik

media  sebagai  sarana  bantu  untuk
mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih
efekdif. Selain itu manfaat dari adanya media
animasi dengan materi yang sudah disusun
secara sistematik maka akan menyamakan
persepsi siswa akan konsep yang ditemukan
karena melihat objek yang sama dan konsisten
maka siswa akan memiliki persepsi tentang
konsep yang ditemukan.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam
adalah

model

terdapat  pengaruh
pembelajaran  PBL
berbantuan media animasi terbadap motivasi

belajar siswa kelas X SMAN 10 Sigi.  Setclah
data motivasi belajar siswa dideskripsikan

penelidan  ini
penerapan

maka dilakukan pengujian hipotesis. Pada
pengujian ini diperoleh nilai sig. 0.000; t ;...
= 36.602 ; t g = 1.995. Karena nilai sig. <
0.05 yakni 0.000 dan t . (36.602) > t .,
(1.995), maka Ho ditolak dan H, diterima.
Artinya ada perbedaan skor motivasi belajar
siswa pada kedua sampel tersebut. Hal ini
berarti bahwa model PBL Berbantuan media
animasi berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa.

Adanya perbedaan motivasi belajar

siswa karena adanya penerapan model PBL
Berbantuan  media  animasi  pada  kelas
cksperimen.  Penggunaan media  animasi

sebagai obyek yang memberi stimulus akan

mendorong  motivasi  belajarnya,  karena
motivasi seseorang tidak dibawa sejak lahir tapi
diperoleh kemudian. Dengan adanya media
animasi  membangkitkan motivasi belajar

siswa. Pemakaian media dalam  proses
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan motivasi yang baru dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikolog terhadap siswa.
Selain itu , perbedaan motivasi belajar
siswa tidak lepas juga dari manfaat media
sendirl.  Secara

pembelajaran  itu umum

manfaat media pembelajaran  berbantuan
Animsasi dalam proses pembelajaran adalah
membantu siswa untuk melakukan identifikasi
masalah terhadap konsep atau pengetahuan
baru. Timbulnya keinginan atau rasa untuk
melakukan  karena adanya media yang
mempermudah siswa untuk mengembangkan
pengetahuannya.  Timbulnya  ketertarikan
siswa merupakan salah satu tanda motivasi dari
siswa.

Pada penelitian ini ditetapkan empat
yang
dijabarkan dalam setiap pernyataan angket

indikator  motivasi  belajar  siswa
dengan nilai rata-rata persentasenya pada kelas
cksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai
berikut : perhatian pada kelas eksperimen
89.79% dan kelas kontrol 64.79%, relevansi
pada kelas cksperimen 93.06% dan kelas
kontrol 59.02%; kepercayaan diri pada kelas
90.79% kelas  kontrol

cksperimen dan
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02.79%; kepuasan pada kelas eksperimen
90.45% dan kelas kontrol 61.88%; Dari hasil
tersebut nilai rata-rata indikator pada motivasi
belajar siswa kelas cksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata
indikator motivasi yang tertinggi pada kelas
eksperimen adalah relevansi yang kemudian

diikuti oleh indikator kepercayaan diri,
kepuasan  lalu  perhatian.Dari  keempat
indikator angket motivasi belajar  bahwa
indikator  relevansi  mendapatkan  skor
tertinggi.  Tingginya  rata-rata  indikator
relevansi  menunjukan  bahwa siswa

mempunyai motivasi terhadap suatu pelajaran
dan akan berusaha belajar dengan baik. Siswa
merasa bahwa ada kesesuaian materi yang
mereka terima dengan penggunaan media pada
mataeri reaksi oksidasi dan reduksi. Dimana
dengan penggunaan media pembelajaran dapat
membangkitan motivasi belajar siswa dan

belajar dan bahkan

perpengaruh secara psikologis kepada siswa.

rangsangan  kegiatan

Untuk Indikator perhadan pada kelas

yang
diperoleh sebanyak 89.79%. Nilal persentase

cksperimen dengan nilai rata-rata
tersebut menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL berbaninan media animasi
dapat membantu siswa untuk hadir dikelas
tepat  wakw, memperhatikan guru  saat
menerangkan materi, memperhatikan dengan
sungguh-sungguh  dari awal sampai akhir
pembelajaran  yang diberikan, mempelajari
materi sebelum akan diberikan oleh guru,
mau duduk didepan agar dapat menerima
pelajaran dengan baik

Untuk indikator relevansi pada kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata 93.06%.
Nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran PBL berbantuan media
animasi pada materi yang diberikan ada
kesesuaian, schingg dapat membantu siswa
untuk suka mempelajari kimia,membuat siswa
tertarik dengan topik yang diajarkan, tdak
bosan dengan pembelajaran kimia, tertarik
mengikuti sedap langkah-langkah kegiatan

pembelajaran yang dilakukan.

Untuk indikator kepercayaan diri pada
nilai

kelas

90.79%. Nilai persentase tersebut menunjukan

cksperimen  dengan rata-rata
bahwa model pembelajaran PBL berbantuan
media animasi dapat memberikan perasaan
dir,

menyelesaikan tugas yang diberikan, tugas

senang dan  percaya karena dapat
yang diberikan terasa lebih mudah untuk
dikerjakan, dapat membantu teman yang
kesulitan memahami materi yang dipelajari,
senang menerima materi kimia yang diajarkan,
serta tidak merasa jenuh dengan materi kimia.

Untuk indikator kepuasan pada kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata 90.45%.
Nilai persentase ini menggambarkan bahwa
model pembelajaran PBL Berbantuan Media
memberikan kepuasan

Animasi rasa

berdasarkan  hasil yang dicapai setelah
menyelesaikan tugas yang diberikan secara
maksimal dan semangat,

Keempat indikator diatas memberikan
petunjuk kearah motivasi belajar siswa. Fungsi

adalah

kekuatan

sebagai

yang
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang

motivasi  dalam  belajar

motivating  force  yaitu

berminat  kepada pelajaran akan tampak
terdorong terus untuk tekun belajar, karena
jika siswa tidak memiliki motivasi belajar maka
siswa tersebut akan malas belajar. Model
pembelajaran PBL Berbantuan Media Aniamsi
menjadi stimulus yang dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa.

Data hasil belajar siswa diperoleh
melalui pretest dan posttest. Data pretest yaitu
data sebelum penerapan pembejaran  dan
posttest data sesudah pembelajaran. Pada kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran
PBL berbantuan wmedia animasi sedangkan
pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran

PBL

pembelajaran siswa secara klasikal pada kelas

anpa media animasi. Ketuntasan
eksperimen saat diberikan pretes mencapai
57.14% dan dikelas
40.00%. Setelah

pembelajaran PBL berbantuan media animasi

kontrol  mencapai

diterapkan model

pada kelas eksperimen hasil posttes mencapai
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ketuntasan 94.3%, sedang pada kelas kontrol
yang mendapatkan penerapan pembelajaran
dengan model PBL tanpa media animasi hasil
posttes mencapai ketuntasan 77.14%. Nilai
rata-rata  pretest yang diperoleh  kelas
eksperimen 19.69 dan kelas kontrol 19.29.
Sedangkan yang
diperoleh kelas eksperimen 23.54 dan kelas
kontrol 20.97. Hal ini dipengaruhi olch

perbedaan perlakuan yang diberikan antara

nilai rata-rata  posttes

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Setelah  mendeskripsikan  data  hasil
belajar siswa, maka dilanjutkan dengan
melakukan uji statsitik yakni uji T untuk
melihat perbedaan hasil belajar siswa.Hasil
pengujian hipotesis yang dilakukan, dengan
nilai sig. 0.000 artinya < 0.05 ; t ,,,,,, = 5.343
dan ¢ty = 1.995 dengan t,

Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada

>t maka

hirung rabe

pengaruh  model FPBL  berbantuan  media
animasi terhadap hasil belajar siswa.

Langkah yang terdapat dalam model
PBL

membantu siswa untuk menganalisis sumber

pembelajaran berbantuan  animasi

informasi yang didapatkan dari lingkungan

sekelilingnya, selanjutnya membangun
motivasi  belajar  pada  siswa,  schingga
pemahaman siswa terhadap materi  yang

diberikan menjadi lebih baik yang pada
akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa
itu sendiri.

Dalam  proses pembelajaran  kimia
siswa ditekankan mampu belajar mandiri,
aktif, dinamis dan eksploratif. Terbukti siswa
yang belajar dengan model PBL melalui media
animasi lebih akiif dalam proses pembelajaran,
siswa yang merasa sudah memahami materi
reaksi oksidasi dan reduksi, mengajarkan siswa
lain yang belum memahami materi tersebut,
tanpa disadari siswa menjadi learning centre,
bukan guru.

Secara umum dari kedua kelas yang
ditelidi, tampak bahwa model pembelajaran
PBL berbantuan Media Animasi membuat
siswa lebih aktif dalam mencari informasi dari
sumber yang telah diberikan dan dijelaskan

dan menjelaskan kembali hasil yang telah
mereka peroleh. Disisi lain juga kerjasama
antara siswa dalam proses belajar menjadi lebih
baik, dengan menggunakan bahasa yang
sederhana  siswa satu sama lain saling
berdiskusi dan dapat memahami, siswa yang
lebih mampu memberi pemahaman kepada
siswa yang belum memahami materi reaksi
oksidasi dan reduksi. Pembelajaran dengan
PBL  berbantuan

memberikan peluang kepada siswa untuk

model media  animasi
mampu memahami materi.

Sintak-sintak dalam model
pembelajaran PBL dimulai dengan stimulation
(pemberian  rangsangan)  scbagai  whap
pertama. Pertama-tama pada tahap ini siswa
dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk
tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru
dapat  memulai  kegiatan  pembelajaran
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca
buku dan aktivitas belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
Stimulus pada tahap ini berfungsi untuk
menyediakan kondisi interaksi belajar yang
dapat mengembangkan dan membantu siswa
untuk melakukan cksplorasi. Pada proses
pembelajaran  dalam  penelitian ini, guru
menayangkan gambar dan video menggunakan
wmedia ANINST, guru menayangkan
video/gambar reaksi redoks sebagai salah satu
contoh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menayangkan video atau gambar melalui
media animasi merangsang rasa ingin tahu
siswa untuk lebih mengetahui penyebab dari
hal tersebut. Siswa terlihat sangat antusias
memperhatikan  saat

guru menayangkan

gambar/video dengan menggunakan media

animasi.

Tahap selanjutnya adalah
mengorganisasi siswa  dalam  belajar.  Setelah
melakukan  stimulasi  langkah  selanjutnya

adalah guru memfasilitasi peserta didik untuk
memahami masalah nyata yang telah disajikan,
yang mercka

yaitu mengidentifikasi  apa
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ketahui, apa yang perlu mereka ketahui, dan
apa yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan
masalah. Peserta didik berbagi peran/tugas

untuk  menyelesaikan  masalah  tersebu,
memberi  kesempatan pada siswa untuk
mengidentifiksi dan menganalisa masalah

sebanyak mungkin yang dikemukakan dalam

bentuk pertanyaan schingga siswa akan
terbiasa untuk menemukan masalah kemudian
siswa berhipotesis. Tahap selanjutnya adalah

data collection (pengumpulan data). Tahap

berfungsi menjawab  pertanyaan, dengan
memberikan  kesempatan  pada  siswa
mengumpulkan  berbagai  informasi.

Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar
secara akdl untuk menemukan sesuatu yang
yang
dapat

permasalahan

berhubungan
dihadapi,

menghubungkan masalah dengan pengetahuan

dengan

dengan demikian siswa
yang telah dimiliki.Pada proses pembelajaran
pada tahap ini siswa dibagi berkelompok dan

diberikan LKS (lembar kegiatan siswa) yang

akan  menuntun  siswa  dalam  proses
pembelajaran.
Selanjutnya  tahap  membimbing

penyeledikan individu manpun kelompok. Pada
tahap ini setiap kelompok menggali informasi
melalui media pembelajaran media animasi
sambil sedap kelompok berdiskusi untuk
membahas LKS yang dikerjakan bersama.
Dalam proses ini guru memberikan bimbingan
pada kelompok yang mengalami masalah. Pada
tahap ini ada proses diskusi yang terjadi dalam
kelompokdan terlihat banyak siswa yang mulai
Pada
proses diskusi dimana adanya interaksi antara

berani menyampaikan pendapatnya.

siswa dalam menyelesaikan  permasalahan

maka dapat meningkatkan pengetahuan.

Tahap adalah
mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

selanjutnya

dalam thap ini siswa menyimpulkan hasil
diskusi tentang pertanyaan-pertanyaan yang
ada dalam LKS. Kemudian

mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas

siswa akan

dimana sebelumnya siswa menyiapkan bahan

paparan hasil diskusi masing-masing yang
kemudian akan dipresentasikan di depan kelas.

Tahap akhir adalah menganalisic dan
mengevaluasi proses pemecaban masalab, dalam
tahap ini guru memfasilitasi peserta didik

refleksi

tethadap proses penyelesaian masalah yang

untuk  melakukan atau  evaluasi
dilakukan. Sckaligus memberikan penguatan
tethadap hasil pekerjaan yang dicapai siswa
melalui mareri reaksi oksidasi dan reduksi.

hasil

diperoleh dan telah dianalisis maka terdapat

Berdasarkan penelidan  yang
pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan
media animasi terhadap hasil belajar siswa.
Hasil perhitungan N — gain lebih mempertegas
pengaruh tersebut. Pada kelas eksperimen
terjadi peningkatan sebesar 37% dan masuk
dalam kategori sedang sedangkan kelas kontrol
15%
kategori rendah. Hal ini disimpulkan bahwa

terjadi  peningkatan  sebesar dengan
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih baik,
karena penerapan model pembelajaran PBL
berbantuan media animasi.
Penelitian  ini
kelebihan pembelajaran
berbantuan media animasi

telah  menunjukan
PBL
telah

tetbukd mempengaruhi motivasi dan  hasil

model
dimana

belajar siswa. Timbulnya motivasi karena
adanya media pembelajaran animasi, selain itu
media ini sangat membantu siswa dalam
melakukan proses menemukan konsep secara
menimbulkan  motivasi,

mandiri.  Selain

penggunaan media juga dapat meningkatkan
hasil  belajar PBL
berbantuan dengan

model  pembelajaran

media animasi
kelebihannya membuat pengetahuan yang
diperoleh akan tersimpan dalam memori
jangka panjang karena siswa yang sendiri
tersebut.

mengkonstruksi pengetahuan

Tentunya hal ini  menyebabkan adanya

peningkatan hasil belajar siswa.

Kesimpulan
Penerapan model pembelajaran PBL
berbantukan media animasi  berpengaruh

terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMA
Negeri 10 Sigi. Rata-rata motivasi belajar siswa
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pada kelas eksperimen 136.46 lebih besar dari
kelas kontrol yang mencapai 92.49. Hal ini
juga  didukung dengan  hasil uji
Chemg > € b atau  ( 36.602 > 1.995) dan
signya 0.000<0.05 yang berarti H, diterima.
PBL
berbantukan media animasi  berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA
Negeri 10 Sigi.Hal ini ditunjukkan dengan
nilai  rata-rata  pencapaian  pada  kelas
cksperimen 23.54 > 20.97 pada kelas kontrol.
Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan t ;. >
cabel (5.343 > 1.995) dan
signya 0.000<0.05 yang berarti H, diterima.

Penerapan model pembelajaran

t
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